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ABSTRAK 

Pendahuluan: Diabetes adalah penyakit kronis dengan kadar gula darah tinggi 

yang mencegah tubuh memproduksi atau tidak dapat menggunakan insulin secara 

efektif. Prevalensi DM pada tahun 2017 sebesar 415 juta dan diproyeksikan 

meningkat menjadi 642 juta pada tahun 2040. Berbagai intervensi  dilakukan 

untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalankan perawatan mandiri 

pasien DM. Salah satu intervensi yang dapat diberikan adalah pemberian edukasi  

dan pelatihan bagi pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas  

Diabetes Self Management Education (DSME) Terhadap Kadar Glukosa Darah 

Pasien Diabetes Mellitus Di Wilayah Kerja Puskesmas Sukorambi Jember. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design 

dengan menggunakan pendekatan One Group Pretest-Postest Design. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 54 responden. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 30 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Purposive Sampling dan menggunakan uji statistik dengan Uji Wilcoxon. Hasil: 

Hasil pretest dan postest setelah dilakukan Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 

terdapat penurunan kadar gula darah pasien dari nilai minimal 140 menjadi 120 

dan kadar gula darah maksimal 440 menjadi 350 dan diperoleh P value 0,000 

dimana kurang dari batas krisis penelitian yaitu 0,05. Diskusi: DSME efektif 

Terhadap Kadar Glukosa Darah Pasien Diabetes Mellitus Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukorambi Jember. Saran: Penelitian ini direkomendasikan pada 

penderita diabetes melitus untuk dapat digunakan  sebagai pengendalian kadar 

gula darah dan memperbaiki pola hidup penderita dibetes. 
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ABSTRACT 

 
Introduction: Diabetes is a chronic disease with high blood sugar levels that  

prevent the body from producing or unable to use insulin effectively. The 

prevalence of DM in 2017 was 415 million and is projected to increase to 642 

million in 2040. Various interventions were carried out to improve patient 

compliance in carrying out self-care for DM patients. One of the interventions 

that can be given is providing education and training for patients. This study aims 

to determine the effectiveness of Diabetes Self Management Education (DSME) on 

Blood Glucose Levels in Diabetes Mellitus Patients in the Work Area of the 

Sukorambi Jember Health Center. Methods: The research method used is Pre- 

Experimental Design using the One Group Pretest-Postest Design approach. The 

population in this study were 54 respondents. The sample in this study were 30 

respondents. The sampling technique used was purposive sampling and used 

statistical tests with the Wilcoxon test. Results: The results of the pretest and 

posttest after the Wilcoxon test showed that there was a decrease in the patient's 

blood sugar level from a minimum value of 140 to 120 and a maximum blood 

sugar level of 440 to 350 and a P value of 0.000 was obtained which was less than 

the research crisis limit of 0.05. Discussion: DSME is effective on blood glucose 

levels in patients with diabetes mellitus in the working area of the Sukorambi 

Jember Health Center. Suggestion: This study is recommended for people with  

diabetes mellitus to be used to control blood sugar levels and improve the lifestyle 

of people with diabetes. 

 
Keywords: Diabetes Mellitus, Health Education, DSME 



PENDAHULUAN 

 

Diabetes adalah infeksi 

persisten dengan kadar gula tinggi 

yang mencegah tubuh membuat atau 

tidak memiliki pilihan untuk 

menggunakan insulin secara efektif 

(International Diabetes Federation, 

2017). Sekitar 90% pasien DM di 

seluruh dunia memiliki diabetes tipe 

2 dan 10% lainnya adalah tipe 1 

(Yuni, et al. 2020). Efek lain dari 

diabetes adalah mengurangi harapan 

hidup 5-10 tahun. Selain itu, DM 

menjadi menyebabkan tingginya 

morbiditas dan mortalitas. 

Menurut International 

Diabetes Federation, prevalensi DM 

pada tahun 2017 sebesar 415 juta dan 

diproyeksikan meningkat menjadi 

642 juta pada tahun 2040. Indonesia 

menempati urutan keenam kejadian 

DM tertinggi pada tahun 2017 

dengan jumlah 10,3 juta orang. 

Menurut Riskesdas (2018), 

prevalensi DM setelah diagnosis 

medis pada usia 15 tahun di 

Indonesia pada tahun 2018 adalah 

2%. Angka ini menunjukkan 

peningkatan prevalensi sebesar 1,5% 

dibandingkan hasil Riskedas 2013. 

Prevalensi DM berdasarkan 

pemeriksaan darah pada penduduk 

usia 15 tahun menurut musyawarah 

PERKENI meningkat dari 6,9% pada 

tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 

2018. Di Jawa Timur prevalensi DM 

menurut diagnosis dokter pada usia ≥ 

15 tahun pada tahun 2013 sebesar 2,1 

% dan tahun 2018 meningkat 

menjadi 2,6 % (Riskesdas, 2018). 

Prevalensi diabetes melitus di Jember 

pada tahun 2018 mencapai 10.753 

jiwa (Dinkes Jember, 2018). Di RSD 

Dr. Soebandi Jember, dr. Arief 

Suseno Sp.PD mengungkapkan 

bahwa jumlah pasien DM mencapai 

400-500 orang yang berobat setiap 

bulannya   (Radar   Jember,    2020). 



Prevalensi penderita diabetes melitus 

per tahun 2020 di wilayah kerja 

Puskesmas Sukorambi yaitu 

sebanyak 54 jiwa dengan total 

kunjungan sebesar 293 kunjungan per 

tahun 2020. 

Menurut Gie (Rinanda 2006), 

manajemen diri merupakan salah 

satu elemen kunci dan didefinisikan 

sebagai suatu kegiatan untuk 

mengatur dan mengelola diri sendiri 

semaksimal mungkin untuk 

membantu mencapai tujuan hidup 

yang telah ditetapkan oleh seorang 

individu meningkat. Berbagai 

intervensi telah dilakukan untuk 

meningkatkan kepatuhan pasien saat 

melakukan perawatan diri pada 

pasien DM. Salah satu intervensi 

yang dapat kami berikan adalah 

dengan memberikan pendidikan dan 

pelatihan kepada pasien Banna (2017 

Marbun et al., 2021). Menurut Sidani 

(2009, Widyanata, 2018), program 

Diabetes Self-Management 

Education (DSME) merupakan salah 

satu intervensi perilaku yang tersedia 

bagi pasien DM. Akifa, A (2020) 

mengatakan bahwa DSME yang 

dilakukan dengan memberikan 

informasi terkait konsep dasar DM, 

pengelolaan makanan aktifitas fisik 

untuk diabetes mengkombinasikan 

senam kaki sebagai inyervensi 

tambahan. 

Berdasarkan penjelasan di 

atas menggambarkan bahwa edukasi 

diabetes melitus dapat 

mempengaruhi kadar gula dalam 

darah. Edukasi kesehatan bagi 

individu dengan diabetes mellitus 

merupakan bagian penting dalam 

pengelolaan diri untuk memperoleh 

data dan informasi terkait DM yang 

dijunjung tinggi oleh kelompok 

kesejahteraan dan individu di 

sekitarnya. Selanjutnya, para analis 

tertarik untuk memimpin eksplorasi 



METODE PENELITIAN 

 

Penelitian     ini      adalah 

penelitian     Pre-Eksperimental 

menggunakan   desain   penelitian 

Pretest-Postest    Design    dengan 

menggunakan Uji Wilcoxon yang 

bertujuan   untuk    mengetahui 

Efektifitas    Diabetes        Self 

Management  Education   (DSME) 

Terhadap  Kadar   Glukosa   Darah 

Pasien Diabetes Mellitus Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sukorambi Jember 

dan  pengambilan     sampling 

menggunakan   teknik   Purposive 

Sampling, menggunakan uji statistic 

Wilcoxon. Dengan jumlah populasi 

54 dengan sampel 30 responden. 

tentang kelangsungan Diabetes Self 

Administration  Training   (DSME) 

pada kadar glukosa  darah   pada 

pasien dengan diabetes mellitus. 

HASIL 

 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

penderita DM di wilayah kerja 

Puskesmas Sukorambi 

Kabupaten Jember 

Bulan Januari 2022 

(n= 30 responden) 

 

Jenis 

  Kelamin  
Jumlah Prosentase 

Laki-laki 

Perempuan 

14 

16 

46,7 

53,3 

Total 30 100 

Berdasarkan dari tabel di atas, 

terlihat bahwa jenis kelamin 

responden terbesar adalah 

perempuan sebanyak 16 (53,3%) 

2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Usia penderita 

DM di wilayah kerja Puskesmas 

Sukorambi Kabupaten Jember 

Bulan Januari 2022 

  (n= 30 responden)  
 

Usia Jumlah Prosentase 

25-35 th 

36-45 th 

46-55 th 

56-65 th 

1 

8 

14 

7 

3,3 

26,7 

46,7 

23,3 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa usia terbanyak responden 

adalah 46-55 tahun 14 (46,7%). 

3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pekerjaan 



Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Pekerjaan 

penderita DM di wilayah kerja 

Puskesmas Sukorambi 

Kabupaten Jember 

Bulan Januari 2022 

  (n= 30 responden)  
 

Pekerjaan Jumlah Prosentase 

Petani 

Wiraswasta 

PNS 

11 

12 

5 

36,7 

46,7 

16,7 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel dapat dilihat 

pekerjaan terbanyak responden 

adalah wiraswasta yaitu 12 (46,7%). 

4. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 5.4 

Distribusi Frekuensi Pendidikan 

penderita DM di wilayah kerja 

Puskesmas Sukorambi 

Kabupaten Jember 

Bulan Januari 2022 

  (n= 30 responden)  
 

Pekerjaan Jumlah Prosentase 

SD 

SMP 

SMA 

SARJANA 

3 

8 

14 

5 

10 

26,7 

46,7 

16,7 

Total 30 100 

 
Berdasarkan tabel dapat dilihat 

bahwa pendidikan responden adalah 

SMA sebanyak 14 (46,7%). 

5. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Lama Menderita 

DM 

Tabel 5.5 

Distribusi Frekuensi Lama Menderita 

DM di wilayah kerja Puskesmas 

Sukorambi Kabupaten Jember 

Bulan Januari 2022 

(n= 30 responden) 

   
 

Pekerjaan Jumlah Prosentase 

< 1 tahun 

1-3 tahun 

> 3 tahun 

6 

15 

9 

20 

50 

30 

  Total  30  100  

Berdasarkan tabel dapat dilihat 

bahwa lama menderita DM 

responden adalah 1-3 tahun yaitu 15 

(50%) responden. 

 

B.  Data Khusus 

Tabel 6 

Kadar Gula Darah sebelum 

dilakukan DSME pada Pasien 

Diabates Melitus di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sukorambi Jember 

Bulan Januari 2022 

(n = 30 responden) 
 

KGD Jumlah Prosentase 

70-134 mg/dl 

135-245 mg/dl 

246-345 mg/dl 

346-445 mg/dl 

0 

13 

10 

7 

0 

43 

33,3 

23,3 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel kadar gula darah 

pasien diabetes melitus di wilayah 

Kerja Puskesmas Sukorambi Jember 



sebelum diberikan DSME dapat 

dilihat bahwa kadar gula responden 

paling banyak antara rentang tinggi 

135-245 mg/dl sebanyak 13 

responden (43%). 

 
2. Kadar Gula Darah Puasa 

Setelah dilakukan DSME 

(Diabetes Self Management 

Education) 

Tabel 7 

Kadar Gula Darah setelah dilakukan 

DSME pada Pasien Diabates Melitus 

di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukorambi Jember 

Bulan Januari 2022 

(n = 30 responden) 

3. Efektifitas Diabetes Self 

Management Education 

(DSME) Terhadap Kadar 

Glukosa Darah Pasien 

Diabetes Mellitus Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sukorambi 

Jember 

Tabel 8 

Efektifitas Diabetes Self 

Management Education(DSME) 

Terhadap Kadar Glukosa Darah 

Pasien Diabetes Mellitus Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sukorambi Jember 

Bulan Januari 2022 

(n = 30 responden) 

KGD Jum Me Std. Nila Nila P 

 lah an Devia 

si 

i 

Min 

i 

Mak 

value 

  s  

  Sebelum 30 

Sesudah 30 

26 89,3 

5 69,8 

20 

2 

140 

120 

440 

350 

 

0,000 

 

 
Berdasarkan tabel diatas kadar gula 

darah pasien diabetes melitus di 

wilayah Kerja Puskesmas Sukorambi 

Jember setelah diberikan DSME 

bahwa kadar gula darah responden 

paling banyak dengan rentang 

normal 70-134 mg/dl sebanyak 11 

responden (33,3%). 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pre- 

and post-test DSME untuk kadar 

glukosa darah pada pasien diabetes 

setelah uji Wilcoxon menunjukkan 

bahwa z-score yang diperoleh untuk 

30 responden adalah 4,785 pada P- 

value. (Asymp. Sig2 tailed) 0,000 

yang merupakan batas kritis 

penelitian. & Lt; 0,05, sehingga 

  KGD  Jumlah  Prosentase  

70-134 mg/dl 

135-245 mg/dl 

246-345 mg/dl 

  346-445 mg/dl  

11 

10 

8 

1  

36,6 

33,3 

26,6    

3,3  

  Total  30  100  

 



menerima hipotesis  H1, berarti 

pemberian DSME efektif  dalam 

menurunkan   kadar glukosa   darah 

pada penderita diabetes Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sukorambi Jember 

PEMBAHASAN 

Diabetes Self- Management 

Education merupakan salah satu 

bentuk edukasi dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku 

pederita diabetes melitus dalam 

melakukan perawatan diri. DSME 

bertujuan untuk mendukung 

pengambilan keputusan, perawatan 

diri, pemecahan masalah, dan 

kolaborasi aktif dengan tim 

kesehatan,  sehingga  dapat 

meningkatkan hasil klinis, status 

kesehatan, serta kualitas hidup 

(Funnell et al., 2010). Pengetahuan 

(knowledge) menurut Hasanah 

(2015), merupakan hasil dari tahu 

pada seseorang yang terjadi setelah 

orang tersebut melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kadar gula 

darah pasien diabetes melitus yang 

tidak terkontrol atau dalam kategori 

tinggi disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan dalam memanajemen 

pola hidup. Kurangnya kontrol dalam 

melaksanakan 4 pilar pengendalian 

diabetes melitus menjadi hal yang 

perlu di monitor dengan baik untuk 

mencegah komplikasi lebih lanjut 

pada penderita diabetes melitus. 

Mulai dari edukasi yang diterima 

oleh penderita diabetes melitus, 

aktivitas fisik, diet gizi seimbang dan 

pemeriksaan rutin yang dilakukan. 

Pemberian DSME ini memberikan 

banyak manfaat bagi penderita 

diabetes melitus. 

Selain  itu,  usia   juga   dapat 

 
mempengaruhi seseorang dalam 

melakukan     pola     hidup.     Usia 



responden terbanyak berada pada 

kategori usia 46-55 tahun (46,7%) 

sejalan dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Ratna (2020) 

menunjukkan bahwa rerata usia 

respoden terbanyak yakni pada 

kelompok umur 46-55 tahun 

(39,5%). 

 
Keberhasilan DSME ini dapat 

diterima dengan baik oleh penderita 

diabetes ketika kadar gula darah 

pasien mengalami penurunan. Suatu 

perubahan dalam diri seseorang 

menjadi salah satu faktor 

keberhasilan setiap usaha yang 

dilakukan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kadar gula darah 

pasien dalam penelitian ini adalah 

para penderita diabetes melitus 

mampu melakukan kontrol 

penyakitnya dengan baik melalui 

DSME yang diberikan. Dimana ini 

merupakan salah satu bentuk 

pengendalian diri dalam mengontrol 

kadar gula darah. Pada responden 

yang diberikan intervensi DSME 

terdapat pula perubahan perilaku 

dimana setelah responden 

mengetahui tentang penyakitnya, 

kemudian mereka mengaplikasikan 

dari informasi yang mereka dapat, 

seperti selalu memeriksakan 

penyakitnya minimal sebulan sekali 

ke fasilitas kesehatan, mengatur pola 

makan sesuai yang dianjurkan, 

melakukan aktivitas fisik minimal 3x 

seminggu, serta melakukan 

perawatan kaki guna mencegah 

kompliksai di kemudian hari. 

Menurut Kristanti (2016) 

 
dalam penelitian Nuradhayani et al., 

(2017) pada saat pelaksanaan DSME 

berlangsung responden diberikan 

pemahaman mengenai penyakitnya 

sehingga responden dapat menyadari 

kondisi diri dengan penyakit yang 

diderita, yang kemudian diajak untuk 

mengelola        penyakitnya        dan 



selanjutnya merencanakan tindakan 

apa saja yang dapat dilakukan dalam 

mengelola penyakitnya. Sehingga 

pada akhirnya, edukasi yang 

diberikan pada responden ini 

membuat responden dapat menerima 

penyakitnya dan lebih bijaksana 

dalam menjalani penyakitnya dan 

dapat meningkatkan kualitas hidup 

serta meminimalkan terjadinya 

komplikasi. Seseorang yang 

memiliki pendidikan tinggi biasanya 

juga akan memiliki lebih banyak 

pengetahuan tentang kesehatan. 

Adanya pengetahuan mengenai 

kesehatan tertentu maka orang 

tersebut akan memiliki kesadaran 

dalam menjaga kesehatannya 

(Irawan, 2010). 

Penderita DM sebelum 

 
diberikan edukasi terkait DSME 

penatalaksaan terhadap pengontrolan 

diabetes melitus masih belum sesuai 

dengan 4 pilar yang telah ditetapkan. 

Masih belum bisa melaksanakan pola 

hidup yang sehat dengan baik, mulai 

dari sembarangan dalam 

mengkonsumsi makanan, kurangnya 

aktivitas fisik, hingga jarang sekali 

melakukan pemeriksaan di fasilitas 

kesehatan. Perilaku responden yang 

seperti ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, mulai dari pendidikan 

responden, usia, padatnya pekerjaan 

hingga tidak sempat mengatur pola 

hidup serta jarak fasilitas kesehatan 

yang terlampau jauh juga menjadi 

faktor yang menjadikan penderita 

tidak dapat memeriksakan diri ke 

fasilitas kesehatan. Perilaku hidup 

yang seperti ini jika tidak segera 

ditindak lanjuti akan membahayakan 

penderita dan berpotensi  mengarah 

ke komplikasi lebih lanjut. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa kesimpulan dari 

pemberian DSME terhadap kadar 



gula darah pada pasien diabetes 

melitus di wilayah kerja puskesmas 

Sukorambi sebagai berikut : 

1. Kadar gula darah pasien diabetes 

melitus sebelum diberikan 

DSME menunjukkan bahwa 

kadar gula darah responden 

tinggi yaitu pada rentang 135- 

245 mg/dl sebanyak 13 

responden (43%), sedangkan 

setelah diberikan DSME 

menunjukkan bahwa 

keseluruhan responden sebanyak 

30 responden mengalami 

penurunan kaar gula darah 

sebagian menjadi normal pada 

rentang 70-134 md/dl sebanyak 

11 responden (36,6%). 

2. Terdapat keefektifan yang 

signifikan pada penurunan kadar 

gula darah dimana nilai 

diperoleh hasil p value 0,000 < 

0,05, dengan demikian H1 

diterima yang berarti DSME 

efektif terhadap penurunan 

kadar gula darah pasien 

diwilayah kerja puskesmas 

Sukorambi Jember. Berdasarkan 

hasil tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan signifikan 

terdapat pada meningkatnya 

pengetahuan dan perubahan 

prilaku yang diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari 

pasien diabetes melitus. 

SARAN 

 
1. Untuk layanan kesehatan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penatalaksanaan 

diabetes melitus dengan pedoman 

4 pilar pengendalian diabetes 

melitus dan memberi pendidikan 

kesehatan kepada masyarakat. 

2. Untuk ilmu keperawatan 

diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan 

dalam mengaplikasikan dalam 

rangka pembiasaan pola hidup 



pasien dengan diabetes melitus 

guna terbiasa berdampingan 

dengan penyakit 

3. Untuk institusi pendidikan 

keperawatan dapat digunakan 

sebagai refrensi akademik. 

4. Untuk peneliti dapat digunakan 

sebagai referensi dan media 

informasi dalam mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 

5. Untuk pasien dengan diabtes 

melitus dapat digunakan sebagai 

media memperoleh informasi dan 

wawasan mengenai penatalaksaan 

diabetes melitus melalui 4 pilar 

pengendalian diabetes melitus 
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